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7. EVALUASI PROGRAM

Pia Alfia, Erma Nurjanah Widiastuti, Susilowati Tana,
Johana E. Prawitasari

Evaluasi program dilakukan sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan dan standar minimum yang telah disepakati guna
mengukur efektivitas, kesesuaian, dan dampaknya terhadap
pengungsi. Evaluasi yang dihasilkan hendaknya menunjang
tranparansi dan akuntabilitas, serta perbaikan pengelolaan
keadaan bencana.!

Tujuan dilakukannya evaluasi adalah untuk:?

*  Memberikan informasi yang berguna dalam menganalisis
serta sebagai rekomendasi bagi organisasi dalam rangka
meningkatkan efektivitas pembuatan kebijakan,
perencanaan, dan pelaksanaan.

= Membantu organisasi belajar dari pengalamah
pengelolaaan keadaan bencana sebelumnya.

*  Menarik perhatian organisasi akan situasi atau isu penting
dalam pengungsian.

® Mengidentifikasi program-program yang berhasil
dijalankan dengan baik.

Poin penting dalam evaluasi adalah pelaksanaan kajian dan
identifikasi secara rutin dalam rangka melakukan penyesuaian
pengelolaan program sejalan dengan perubahan lingkungan dalam
keadaan darurat, seperti struktur sosial, geografis, lokalitas, dan
faktor lainnya.?
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Evaluasi tidak ada artinya apabila tidak berhasil mendorong
organisasi untuk melakukan pembelajaran ataupun perubahan.
Karenanya, sangat penting bagi seluruh proyek evaluasi untuk
terlebih dahulu direncanakan secara seksama dengan
memperhatikan dua hal penting berikut ini:*

» Terdapat pemahaman yang jelas mengapa evaluasi
dilakukan dan bagaimana hasil temuan serta
rekomendasinya akan digunakan.

= Para pengungsi, jika memungkinkan, hendaknya dilibatkan
dalam seluruh rangkaian proses evaluasi.

Framework yang kerap digunakan untuk mengevaluasi
kualitas sistem indikator kesehatan masyarakat terdiri dari
empat kriteria:®

= Kejelasan parameter pengukuran dan standar normatif.
Menyangkut metode indikator pengukuran, tindakan, atau
struktur yang dijelaskan dalam instrumen.

= Keseimbangan struktur dan proses pengukuran.
Menyangkut jangkauan instrumen terhadap dua kategori
indikator.

s Efektivitas
Menyangkut observasi atau eksperimen terhadap
indikator tindakan.

= Spesifikasi akuntabilitas.

Instrumen secara spesifik tidak hanya mengidentifikasi
institusi pada satu bagian saja.

A Chperation Managerment Hindbuk B DINIICRS Partners, Op Cil

YA Review ol lustruments Assessing Public Health Proparedness o
www umdp org mYRSEBest PractArticle TRRMS 20Assum pdifscarch ®o22Disierta 20
Masgenment e 200 yeleta 22
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Beberapa jenis evaluasl berdasarkan jenis atau situasi pro-
gram yang dikaji:!

Independent evaluation

Kegiatan tanggap darurat dan kebijakan yang dianggap
kontroversial akan lebih baik apabila dievaluasi oleh tim
multidisipliner dari konsultan yang telah diseleksi
sebelumnya. Pada jenis evaluasi ini tidak ada
pengontrolan atau intervensi dari organisasi terhadap
laporan akhir.

Real-time evaluations

Jenis evaluasi ini dilakukan pada permulaan pengelolaan
tanggap darurat. Biasanya reaf-time evaluations
memberikan informasi yang akan digunakan sebagai
rekomendasi bagi organisasi untuk melakukan
penyesuaian terhadap kegiatan tanggap darurat
secepatnya.

Participatory or peneficiary-based evaluations

Jenis evaluasi ini memberikan masukan penting untuk
pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana para
pengungsi atau pihak-pihak yang terkait menilai
pengelolaan tanggap darurat yang dijalankan oleh
organisasi.

Self-evaluation workshop

Jenis evaluasi ini melakukan penilaian atas pencapaian
kerja organisasi untuk perencanaan kegiatan tanggap
darurat yang akan datang berdasarkan hasil analisis.

A Operation Managensent ik Tor DNEICR'S Pariiers. Op it
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Lessons-fearned workshop

Sfecara umum, jenis evaluasi /essons-fearned worksho,
dilakukan pada saat kegiatan utama tanggap darurat te!a:
selesai dijalankan. Jenis evaluasi ini tidak hanya
memberikan penilaian atas pencapaian organisasi dan
masalah yang dihadapi namun juga sumber daya yang

tersedia bagi proses perencanaan dan pelaksanaan pro-
gram serupa di wilayah lainnya.
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a. Framework yang digunakan untuk mengevaluasi kualitas

sistem indikator kesehatan masyarakat adalah:

= Kejelasan parameter pengukuran dan standar
normatif.
Menyangkut metode indikator pengukuran, tindakan,
atau struktur yang dijelaskan dalam instrumen.

= Keseimbangan struktur dan proses pengukuran.
Menyangkut jangkauan instrumen terhadap dua
kategori indikator,

= Efektivitas
Menyangkut observasi atau eksperimen terhadap
indikator tindakan.

®=  Spesifikasi akuntabilitas.
Instrumen secara spesifik tidak hanya mengidentifkasi
institusi pada satu bagian saja.

b. Beberapa jenis evaluasi berdasarkan jenis atau situasi

program yangq dikaii:

« Independent evaluation

= Real-time evaluations

v Participatory or beneficiary-based evaluations

v Self-evaluation workshop

= Lessons-learned workshop
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